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Fakta di lapangan banyaknya siswa yang masihkesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematika bentuk soal cerita.Dalam pengerjaannya
Siswa cenderung lama. Sehingga pada proses penyelesaian masalah yang
dilakukan oleh peserta didik, peserta didik melakukan gerakan spontan pada saat
pengerjaan soal cerita.Ketika seseorang berhadapan dengan sebuah masalah,
secara alamiah seseorang memikirkannya sebentar dan secara spontan
menanggapi masalah tersebut dengan berinteraksi melibatkan gerakan tubuh
mereka.Gerakan ini disebut dengan gesture. Dengan demikian pada saat siswa
berdiskusi menyelesaikan masalah metematika siswa melakukan komunikasi
dengan rekannya dalam menjelaskan apa yang dipikirkannya ataupun melakukan
sebuah gambaran dalam menjelaskan konsep matematika. Pada saat itu gesture
akan muncul. Gesture dibagi menjadi 3 jenis menurut Pendapat MC neill yaitu
gesture ikonik, metaforik, dan deiktik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gesture ikonik, metaforik,
dan deiktik siswa dalam menyelesaikan masalah dalil Phytagoras di SMPN 1
Ngantru Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif.Penelitian ini bekerjasama dengan pihak sekolah, yaitu Kepala Sekolah,
guru, dan siswa khususnya kelas VIII SMPN 1 Ngantru Tulungagung. Tes tertulis
berupa tes pemecahan masalah dengan diikuti oleh 6 siswa kelas VIII-C yang
dikelompokkan secara homogen, yaitu kelompok 1 kelompok terdiri dari 2 siswa
berkemampuan tinggi, kelompok kedua 2 siswa berkemampuan sedang, dan
kelompok ketiga 2 siswa berkemampuan rendah. Tes pada setiap kelompok
dilakukan guna untuk mengetahuio variasi gesture pada masing-masing siswa
pada saat menyelesaikan masalah teorama phytagoras.

Hasil dari penelitian ini diperoleh suatu gambaran tentang gesture yaitu
(1)variasi gesture muncul sebanyak 74 terdiri dari 7 geture ikonik, 11 gesture
metaforik, dan 56 gesture deiktik (2) gesture ikonik ditemukan berupa gambaran
berupa simbol, dapat disebut dengan gesture ikonik-simbolik. Artinya gesture
yang mengacu pada gerakan-gerakan yang merujuk pada symbol yang mana
prosedur yang digunakan berdasarkan inskripsinya(3) variasi gesture dapat
disertai dengan ucapan maupun tanpa ucapan dan ditujukan untuk orang lain
maupun dirinya sendiri (4) variasi gesture dilakukan dengan tiga cara diatas
kertas, di atas meja, dan di udara(5) gesture deiktik merupakan gesture yang
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paling sering digunakan yaitu sebanyak 56 dari 74 gesture yang dilakukan (6)
gesture deiktik dilakukan dengan menggunakan ibu jari, jari telunjuk, jari tengah,
atau menggunakan bolpoin, tetapi paling sering dengan menggunakan jari
telunjuk.(7) gesture dengan pemecahan masalah saling berkaitan erat, dalam hal
ini gesture sebagai fasilitator (8) fungsi gesture sebagai alat berkomunikasi
meliputi: mengarahkan perhatian, menunjuk suatu obyek nyata, menarik,
memusatkan dan mempertahankan perhatian pada aspek penting yang
dibicarakan, mengongkritkan sesuatu yang sedang dipikirkan, menuntun atau
mengarahkan proses berfikir, serta lebih spesifik gesture memberikan representasi
yang lebih lengkap tentang masalah mereka dan kemudian solusi dari pada hanya
berbicara sendiri.
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Fact in the field of the number of students who are still difficult in solving
mathematical problems form the story. In the process Students tend to long. So in
the process of solving the problems undertaken by learners, learners make
spontaneous movements during the work of the story. When someone deals with a
problem, naturally someone thinks about it for a while and spontaneously
responds to the problem by interacting with their body movements. This
movement is called gesture. Thus, when students discuss problem solving,
students communicate with their colleagues in explaining what they think or
doing an overview in explaining the concept of mathematics. At that time gesture
will appear. Gesture is divided into 3 types according to MC Neill Opinions ie
iconic, metaphoric, and deictic gestures.

This study aims to describe the iconic, metaphorical, and deiktik gesture of
students in solving the Phytagoras postulation problem at SMPN 1 Ngantru
Tulungagung.

This research uses qualitative approach with descriptive research type.
This research cooperated with school principal, teachers, and students especially
class VIII SMPN 1 Ngantru Tulungagung. Written test was a problem-solving test
followed by 6 students of class VIII-C grouped homogeneously, ie group 1 first
group 2 high-ability students, second group 2 medium-skilled students, and 2 low-
ability students. Tests on each group were conducted to determine the variation of
gesture in each student when solving the phytagoras theoretical problem.

The results of this study obtained a description of gestures that is (1)
gesture variation arises as much as 74 consists of 7 iconic geture, 11 metaphoric
gestures, and 56 gestures deiktik (2) iconic gesture found in the form of symbols,
can be called symbolic-symbolic gesture . This means gesture which refers to
movements that refer to symbols in which the procedure is used based on its
inscriptions (3) gesture variations can be accompanied by speech or without
utterance and intended for others as well as themselves (4) gesture variation done
in three ways on paper , on the table, and in the air (5) deictic gesture is the most
commonly used gesture of 56 of 74 gestures performed (6) deictic gestures
performed using the thumb, index finger, middle finger, or using a ballpoint pen,
but most often with the index finger (7) gestures with problem solving are closely
related, in this case gesture as facilitator (8) gesture function as a means of
communicating include: directing attention, pointing a real object, attracting,
focusing and maintaining attention on important aspects discussed, concreting
something that is being contemplated, guiding or directing the pros ice thinking,
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as well as more specific gestures provide a more complete representation of their
problem and then a solution rather than just talking for themself.
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